BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Subyek Pendlitian

B.

Penelitian tindakan kelas ini untuk mengetahui bagaa aktivitas
peserta didik dan kegiatan pembelajaran dalam upaningkatkan
kemampuan menyelesaikan soal-soal cerita pada imptkok sistem
persamaan linier dua variabel.

1. Lokasi dan subyek penelitian
Lokasi penelitian tindakan kelas ini adalah di MAatahillah
Beringin Semarang yang beralamatkan di Jalan Biaringgaliyan
Semarang. Sedangkan subyek penelitian ini adaksdripedidik kelas VIII
A MTs Fatahillah Beringin.
2. Fokus penelitian
Fokus dalam penelitian ini adalah kemampuan mesgidan
soal-soal cerita materi pokok sistem persamaaerlihia variabel peserta
didik kelas VIII A MTs Fatahillah Beringin.

Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel adal&kivédas peserta
didik dalam pembelajaran dan hasil belajar peshdia.
Adapun indikator-indikator dari masing-masing vheah tersebut
adalah.
1. Indikator pada aktivitas peserta didik
a. Keaktifan bertanya kepada teman/guru tentang Hajdmy kurang
jelas.
b. Membaca, memahami soal dalam LKS.
c. Melakukan kerja sama yang aktif dan terarah.
d. Mendengarkan penyajian materi, mendengarkan petdegag lain,
mendengarkan percakapan atau diskusi dalam kelampok
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e. Menulis hal-hal yang dianggap penting, mengisi lankerja siswa
(LKS), membuat rangkuman.

—

Berani mengemukakan pendapat.
g. Mau menerima pendapat sanggahan dari pesertaldiaik
h. Mau membuat pertanyaan baru.
I. Menyimpulkan hasil belajar.
j.  Semangat dan antusias dalam mengikuti pembelajaran
2. Indikator pada keberhasilan peserta didik
a) Tiap peserta didik memperoleh nilai tes pada tiklps minimal 6,0.
b) Peserta didik yang mampu menuntaskan belajar junéah
> 80% dari jumlah peserta didik di kelas.

C. Prosedur Pendlitian
Kegiatan dirancang dengan penelitian tindakan ket&gnelitian
tindakan kelas (PTK) adalah penelitian tindakaactién research) yang
dilakukan dengan tujuan memperbaiki mutu prakteknipeajaran di
kelasnya™ Kegiatan ini diterapkan dalam upaya menumbuhkaa peserta
didik yang mempunyai semangat kepemimpinan yang puamemecahkan
masalah yang dihadapi maupun yang dibebankan paddayapan langkah
disusun dalam siklus penelitian.
a. Pra siklus
Dalam pelaksanaan pra siklus ini, guru masih mengkan cara
yang konvensional dalam proses pembelajaran, belenggunakan
strategi Think Talk Write (TTW). Dalam pelaksanaan pembelajaran pra
siklus akan diukur dengan indikator penelitian yaikan dilihat keaktifan
peserta didik dalam proses pembelajaran serta dnigkgkah yang
dilakukan peserta didik dalam menyelesaikan suatmasalahan, hal ini
dilakukan sebagai dasar untuk membandingkan kefiexhgpembelajaran
menggunakan Strate@hink Talk Write (TTW) pada siklus | dan 2.

! panitia Sertifikasi Guru Rayon 12 Lembaga Pengewgda Pendidikan Profesi (LP3),
Penelitian Tindakan Kelas, (Semarang: Universitas Negri Semarang, 2007), Blm



b. Siklus |
1) Perencanaan

2)
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a) Menyiapkan rencana pembelajaran Materi Pokok Sistem

Persamaan Linier Dua Variabel menggunakan strategk Talk
Write (TTW).

b) Merancang pembelajaran Materi Pokok Sistem Persarheeger
Dua Variabel menggunakan strat@bink Talk Write (TTW).

c) Menyusun lembar observasi baik untuk peserta didéupun

untuk guru, observasi dilaksanakan tiap pertemuwandilakukan

oleh observer.

d) Merancang LKS, soal pekerjaan rumah, tes akhiusiklan tes

evaluasi akhir.

Pelaksanaan tindakan

a) Pendahuluan

Guru mengkondisikan kelas.

Guru memberikan apersepsi dengan tanya jawab ngatgin
kembali pelajaran yang lalu tentang penyelesaisstersi
persamaan linier dua variabel dan pembuatan model
matematikanya.

Guru memberikan motivasi kepada peserta didik yang
berkaitan dengan sistem persamaan linier dua \&riab

Guru menyampaikan strategi pembelajaran yang akan
digunakan adalah strategihink Talk Write (TTW) serta

menjelaskan sistematika penggunaan strategi ini.

b) Kegiatan inti

Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kel&mpo
dengan anggota 4-5 anak.

Guru membagikan LKS.

Guru memberi petunjuk kepada peserta didik caragipiam
LKS.



3)

4)
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Masing-masing peserta didik memahami soal yangaped
pada LKS dan membuat catatan kecil tentang pemaiaraa
(Think).

Peserta didik mendiskusikan hasil pemahamannya dikepa
teman-teman satu kelompoknyalK).

Guru mengawasi jalannya diskusi.

Tiap-tiap kelompok menuliskan hasil diskusinya pddéS
yang telah disediakam\fite).

Peserta didik mengumpulkan LKS.

Guru dan peserta didik membahas LKS bersama-sama.

Guru memberikan evaluasi.

c) Penutup

Guru dan peserta didik bersama-sama menyimpulkasil ha
pembelajaran yang dicapai.

Guru memberikan pekerjaan rumah.

Pengamatan

Selama kegiatan pembelajaran observer mengamati dan

mencatat hasil pembelajaran dalam lembar obseryasg akan

digunakan sebagai dasar refleksi siklus | dipadudangan hasil

evaluasi.
Refleksi

Refleksi dilakukan dengan menganalisis hasil kpgaerta

didik, lembar pengamatan yang telah diisi dari Ihdgkusi yang

dilakukan peneliti dan pengamat. Analisis dilakukertuk mengukur

kekurangan dan kelebihan yang terdapat pada sikidasil analisis

siklus | merupakan acuan penyusunan perencandas gikKelebihan

yang ada dipertahankan dan kekurangan yang telipelibaiki.
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c. Siklus 2
1) Perencanaan

a) Menyiapkan rencana pembelajaran Materi Pokok Sistem
Persamaan Linier Dua Variabel menggunakan strategk Talk
Write (TTW).

b) Merancang pembelajaran Materi Pokok Sistem Persarheeger
Dua Variabel menggunakan strat@bink Talk Write (TTW).

c) Menyusun lembar observasi baik untuk peserta didé&upun
untuk guru, observasi dilaksanakan tiap pertemuwandilakukan
oleh observer.

d) Merancang LKS, soal pekerjaan rumah, tes akhirusiktlan
evaluasi akhir.

2) Pelaksanaan tindakan

a) Pendahuluan
« Guru mengkondisikan kelas.

* Guru memberikan apersepsi dengan tanya jawab ngatgin
kembali pelajaran yang lalu tentang penyelesaisstersi
persamaan linier dua variabel dan pembuatan model
matematikanya.

e Guru memberikan motivasi kepada peserta didik yang
berkaitan dengan sistem persamaan linier dua \&riab

e Guru menyampaikan strategi pembelajaran yang akan
digunakan adalah strategihink Talk Write (TTW) serta
menjelaskan sistematika penggunaan strategi ini.

b) Kegiatan inti
e Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kel&mpo

dengan anggota 4-5 anak.

e Guru membagikan LKS.

e Guru memberi petunjuk kepada peserta didik caragipiam
LKS.
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* Masing-masing peserta didik memahami soal yangapead

pada LKS dan membuat catatan kecil tentang pemaiaraa
(Think).

 Peserta didik mendiskusikan hasil pemahamannya dkepa

teman-teman satu kelompoknyalK).

e Guru mengawasi jalannya diskusi.

» Tiap-tiap kelompok menuliskan hasil diskusinya pddeS

yang telah disediakam\fite).

* Peserta didik mengumpulkan LKS.

* Guru dan peserta didik membahas LKS bersama-sama.

* Guru memberikan evaluasi.

c) Penutup

 Guru dan peserta didik bersama-sama menyimpulkai ha

pembelajaran yang dicapai.

e Guru memberikan pekerjaan rumabh.

3) Pengamatan

Selama kegiatan pembelajaran observer mengamati dan

mencatat hasil pembelajaran dalam lembar obseryasg akan

digunakan sebagai dasar refleksi siklus 2 dipaduttangan hasil

evaluasi.
4) Refleksi

Refleksi dilakukan dengan menganalisis hasil kpgaerta

didik, lembar pengamatan yang telah diisi dari Ihdgkusi yang

dilakukan peneliti dan pengamat. Diharapkan setglldbs 2 aktivitas

dan hasil belajar dapat ditingkatkan.

D. Sumber Data dan Jenis Data

1. Sumber data: peserta didik, guru, dan penelitiisend

2. Jenis data

a. Kuantitatif: berupa hasil tes untuk melihat kemamplognitif peserta

didik dalam memecahkan masalah.
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b. Kualitatif: berupa hasil observasi terhadap akdiwitian kerjasama
peserta didik selama kegiatan pembelajaran.

E. Metode Pengumpulan Data

1)

2)

3)

4)

Metode observasi

“Observasi ialah metode atau cara-cara mengamalisin
mengadakan pencatatan secara sistematis mengegieahilaku dengan
melihat atau mengamati individu atau kelompok seckEngsung®
Metode ini digunakan untuk mengamati kegiatan giao peserta didik
dalam proses pembelajaran sehingga dapat diketapakah proses
pembelajaran berlangsung efektif.
Metode dokumentasi

Dokumentasi adalah catatan tertulis tentang berbleggiatan
atau peristiwa pada waktu yang telah lalu. Metadedigunakan untuk
mengetahui dan mendapatkan daftar nama peserkaydialy akan diteliti.
Metode wawancara

“Wawancara penelitian adalah suatu metode peneliyiang
meliputi pengumpulan data melalui interaksi vedeadara langsung antara
pewawancara dengan respondén™etode ini digunakan untuk
mengetahui sejauh mana kemampuan peserta didikndaganbelajaran
materi pokok sistem persamaan linier dua variabel.
Metode Tes

“Tes merupakan instrument atau alat untuk mengudiiaku
atau kinerja ferformance) seseorang®. Metode ini digunakan untuk
mengukur hasil belajar peserta didik dalam belalan pembelajaran
matematika, tes dilaksanakan pada setiap pembsaiagian akhir siklus.

2 Ngalim Purwanto,Prinsip-Prinsip dan Tehnik Evaluas Pengajaran, (Bandung: PT

Remaja Rosdakarya, 2002), him. 149.

% Consuelo G SievilaMetode Penelitian, terjemah oleh Alimuddin Tuwu, (Jakarta:

Uniersitas Indonesia (Ul Press), 1993), him. 205.

* |bnu Hadjar, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif Dalam Pendidikan,

(Jakarta: PT Grafindo Persada, 1996), him. 173.
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F. Uji Instrumen
Instrumen dalam penelitian ini berupa lembar kergava dan soal
tes berbentuk uraian. Soal tes tersetnlatiah tes yang diberikan setelah materi
sup pokok tersebut selesai. Prosedur yang akamplile dalam pengadaan
instrumen adalah:
1. Penulisan butir soal.
2. Penyulingan, yaitu melengkapi instrumen denganrpekudan kunci
jawaban.
3. Uji coba, yaitu mengujicobakan soal terlebih dalddngan melakukan try
out di kelas lain.
4. Penganalisaan hasil.
Penganalisisan hasil ini dilakukan dengan cara miamng
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan dagabedanya.
a. Validitas
Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat
mengungkapkan data dari variabel yang diteliti se¢apat. Tinggi
rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauhandata yang
terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentangabal yang
dimaksud. Teknik yang digunakan untuk mengetahaiadd teknik
korelasi Pearsoproduct moment dengan angka kasar.
(= NZXY - (ZX)(ZY)
" JINEXT - (29 P NEY? - (597

Keterangan :

N = Jumlah responden

> X = Jumlah skor tiap item

>Y = Jumlah skor total

> XY = Jumlah skor perkalian X dan'Y

Menurut Suharsimi Arikunto “Apabilay;,,,, = I,y mMmaka

dianggap signifikan, artinya soal yang digunakamlasu valid.

Sebaliknya jikar, ., <. artinya soal tersebut tidak valid, maka
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soal tersebut harus direvisi atau tidak digunakah”Adapun

kategori tingkat validitas instrument dapat dilihdalam tabel

klasifikasi indeks validitas sebagai berikut:

0.800 - 1.00 = Sangat tinggi

0.600- 0.800 = Tinggi

0.400 — 0.600= Cukup

0.200 — 0.400= Rendah

0.000 - 0.200= Sangat rendah

b. Reliabilitas
Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahvsaata

instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakanagaab alat
pengumpul data karena instrumen tersebut sudah Inatkumen yang
sudah dapat dipercaya juga. Apabila datanya merbangr sesuai
dengan kenyataannya, maka berapa kali pun diaethip takan sama.
Soal tes yang digunakan berbentuk uraian, maka mhaten
reliabilitas soal adalah dengan rumus alpha :

n So?
r, = 1-—>
. (n-lj[ 0’3}

Keterangan:

M reliabilitas instrument

n banyaknya butir pertanyaan atau banyeakoal

o7 = jumlah varians butir

o; = varians total

Apabila hargar, .,y > hyme Maka soal dikatakan reliabel.

® Suharsimi ArikuntoDasar-Dasar Evaluas Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002),
him 72.
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c. Tingkat kesukaran
Tingkat kesukaran soal sangat penting dalam rangka
menyediakan berbagai macam alat diagnostik kesubiédajar peserta
didik ataupun dalam rangka meningkatkan penilaierbasis kela8.
Persamaan yang digunakan untuk menentukan tingkatiklran
dengan proporsi menjawab benar adalah:

_ DX
p_s N

p = proporsi menjawab benar atau tingkat kesukaran

Z x= banyaknya peserta tes yang menjawab benar

S, = skor maksimum

N = jumlah peserta tes
Kreteria tingkat kesukaran soal adalah sebagai berikut:
0.00 — 0.30= Sukar
0.30 - 0.70= Sedang
0.70 — 1.00= Mudah
d. Daya pembeda

Daya beda soal ini digunakan untuk membedakan apserta
didik yang berkemampuan tinggi dengan peserta didikemampuan
rendah. Indeks ini menunjukkan kesesuaian antargsfitsoal dengan
fungsi tes secara keseluruHanSebagaimana yang ditulis oleh
Sumarna Surapranata dalam bukunya yang berjudullisfma
Validitas, Reliabilitas, dan Interpretasi Hasil Tdmplementasi
Kurikulum 2004 mengatakan “yang paling stabil damsitive serta
paling banyak digunakan adalah dengan menentuk&mn k&lompok

atas 27% kelompok bawaf.”

® Sumarna Surapranat#nalisis, Validitas, Reliabilitas, dan Interpretas Hasil Tes
Implementasi Kurikulum 2004, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005), Cet. 2, Him.

"1bid., him. 23.

®1bid., him. 24.
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Daya pembeda menurut indeks daya pembeda ini dhpat
dengan menggunakan persamaan:
. A B

(M. 15) (0 5,)
D = indeks daya pembeda

Z A = Jumlah peserta tes yang menjawab benar padapeloatas

Z B =Jumlah peserta tes yang menjawab benar pada kekoloapvah

n, =Jumlah peserta tes kelompok atas

ng; = Jumlah peserta tes kelompok bawah, dengarn,

S, = Skor maksimum tiap soal

Untuk daya beda soal nomor adalah sebagai berikut;
D=p, Py~

Kriteria daya pembedsoal adalah sebagai berikut:
0.00 — 0.20= jelek

0.20 — 0.40= cukup

0.40 — 0.70= baik

0.70 — 1.00= baik sekali

G. Metode AnalisisData

Data hasil pengamatan diolah dengan analisis igéskuntuk
menggambarkan keadaan peningkatan indikator kefikrhaiap siklus dan
untuk menggambarkan keberhasilan pembelajaran umstahtegiThink Talk
Write (TTW).

Apabila datanya telah terkumpul, data diklasifikasi menjadi dua
kelompok data yaitu data kuantitatif yang berberdnigka-angka dan data
kualitatif yang dinyatakan dengan kata-kata atawbel, data kualitatif yang
berbentuk kata-kata tersebut disisihkan sementkaaena akan sangat

° Ibid., him. 31-32.
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berguna untuk menyertai dan melengkapi gambaramy yhperoleh dari
analisis data kuantitatff’
1. Data keaktifan dan kerjasama peserta didik

Adapun perhitungan prosentase keaktifan dan kenasa

peserta didik dalam mengikuti pembelajaran adatdalagai berikut:
Prosentase(%) =|:— x100%

Keterangan:
n = skor yang diperoleh tiap peserta didik
N = jumlah seluruh skor
Kriteria penafsiran variabel penelitian ini ditekdin:
> 75%: keaktifan dan kerjasama tinggi
60% - 75%: keaktifan dan kerjasama sedang
< 60 %: keaktifan dan kerjasama rendah
2. Data mengenai hasil belajar
Data mengenai hasil belajar diambil dari kemampk@gnitif
peserta didik dalam memecahkan masalah dianaésigash menghitung
rata-rata nilai ketuntasan belajar.
a. Menghitung rata-rata
Untuk menghitung nilai rata-rata digunakan rurus:

X:&
N

Keterangan:

X =rata-rata nilai
Y x= jumlah seluruh nilai
N = jumlah peserta didik

b. Menghitung ketuntasan belajar

1) Ketuntasan belajar individu

19 Suharsimi,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Edisi Revisi V, ( Jakarta:

PT Rineka Cipta,2002), him. 213.
1 SudjanaMetode Satistika, (Bandung: Tarsito, 1996), him. 67.
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Data yang diperoleh dari hasil belajar pesertakdidpat
ditentukan ketuntasan belajar individu menggunakamalisis
deskriptif persentase dengan perhitungan:

Ketuntasan belajar individu:
> nilai yang diperoleh

> nilai maksimum

x100%

Peserta didik dikatakan tuntas belajar secaraviohali
apabila nilai mereka mencapai minimal 6,0.
2) Ketuntasan belajar klasikal

Data yang diperoleh dari hasil belajar dapat ditiesnt
ketuntasan Dbelajar klasikal menggunakan analisiskribgif
persentase dengan perhitungan.
Ketuntasan belajar klasikal:

> pesertadidik yang tuntasbel ajar

— x100%
" seluruh pesertadidik

Keberhasilan kelas dilihat dari jumlah peserta ldigiing
mampu menyelesaikan atau mencapai minimum 6,0 @egur

kurangnya 75% dari jumlah peserta didik yang adeeldis tersebut.

H. Indikator Keberhasilan
Yang menjadi indikator keberhasilan dalam pen@litini adalah
apabila kemampuan peserta didik kelas VIII A MTgaRdlah Beringin
Semarang tahun pelajaran 2009/2010 dalam menye@sabal-soal cerita
materi pokok sistem persamaan linier dua varialetalui strategiThink Talk
Write (TTW) mengalami peningkatan yaitu nilai rata-rgé¢as diatas 6,0.



